39. Bibirmu Terasa Sangat Manis 


Sa . ” 
E “...bolehkah aku menciummu? 


Theo mengatakannya dengan suara bernada 
sangat rendah. Pandangan matanya yang 
mengarah ke Naomi terlihat benar-benar 
sedih. 


Naomi hanya diam memandangi pria itu 
tanpa mengeluarkan satu patah kata pun. 
Bukan maksudnya berbuat begitu, hanya saja 
ia sungguh-sungguh tak mampu bicara 
apa-apa. 


Naomi tidak pernah membayangkan pria itu 
akan mengungkapkan perasaannya secara 
tiba-tiba. Karena itulah Naomi sama sekali 
tidak tahu harus bereaksi seperti apa di saat 
seperti ini. 


Tanpa malu-malu, Theo kembali menitikkan 
airmata di depan wanita itu. 


Cairan bening yang mengalir di kedua pipi 
Theo itu tak luput dari penglihatan Naomi. 
Merasa tak enak hati, wanita itu refleks 
mengalihkan pandangannya dengan melihat 
ke bawah. 


ECD a ; 
“ay. “Naomi.” 
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Theo memanggil wanita itu. 


7) 
D 


= “Tolong tatap aku....” 


ro 
v 


Setelah memberanikan diri membuat 
pengakuan yang terdengar begitu putus asa, 
Theo menyeka air matanya. Lalu ia 
mengulurkan tangannya untuk menyentuh 
wajah Naomi. Sejenak, matanya melirik bibir 


wanita itu. 


> =) 
= “Kumohon....” 


Theo kembali menyatakan perasaannya 
dengan putus asa, lalu meleburkan bibirnya 
di bibir Naomi. 


Otak Naomi mendadak kosong saat pria itu 
mengarahkan wajahnya untuk mendekat, lalu 
menyatukan bibir mereka. Walau otaknya 
terasa membeku, Naomi dapat merasakan 
sentuhan bibir Theo dengan jelas. Rasanya 
hangat dan lembut. Ketulusan hati yang Theo 
curahkan melalui ciumannya bisa Naomi 


rasakan, menjalar ke setiap inderanya. 


Selama beberapa saat, Theo hanya diam 
menikmati kelembutan bibir Naomi. Lalu, 
dengan hati-hati ia menyelipkan lidahnya di 
antara bibir Naomi. Ia ingin benar-benar yakin 
sebelum mengikuti kata hatinya. Apa 
sekarang aku boleh menciummu lebih 
dalam? 


Naomi tak memberikan reaksi apa pun 
kecuali makin mendekatkan tubuhnya ke 
dada Theo. Itulah jawaban jujur dari hatinya. 
Mendapatkan reaksi positif seperti itu, Theo 
makin bersemangat merengkuh Naomi ke 
dalam pelukan eratnya. Gairah yang tadi 


memercik, kini kian menyala. 


Mengikuti perasaan cinta yang telah 
terpendam cukup lama, Theo memperdalam 
ciumannya. Ketika lidah pria itu menyusup 
lebih dalam ke sela bibir Naomi, hal pertama 
yang dirasakannya adalah rasa manis. Begitu 
manis sampai membuat Theo terlena. 


Deru napas pria itu memburu, menggelitik 
setiap jengkal tubuh Naomi, bahkan sampai 
ke bagian-bagian yang paling tersembunyi. 
Wanita itu tak punya pilihan lain selain 
mengikuti nalurinya. la menggerakkan 
tangannya yang semula terkulai pasrah untuk 
merengkuh pundak Theo. 


© aan..." 


Ketika ciuman mereka terurai, terdengar 
desahan dari mulut wanita itu. Dan saat bibir 
mereka bertaut lagi, bunyi kecupan yang 
begitu bergairah memenuhi ruang. 


Theo sudah tidak dapat menahan diri lebih 
lama lagi. Tanpa ragu, ia mengikuti hasrat 
yang sedari tadi berusaha dibendungnya. 


Ciumannya jadi makin dalam dan intens, 
seolah pria itu ingin menikmati sekaligus 
melumatkan bibir Naomi dalam setiap 
kecupannya. 


Theo menyesap bibir Naomi yang lembut 
dengan lidahnya, membuat wanita itu bagai 
tersengat listrik bertegangan tinggi. Dengan 


lihai pria itu menurunkan gairah yang 
membakar dengan sentuhan lidah yang 
lembut dan menenangkan. Namun ketika 
wanita itu memberi jeda pada ciuman mereka, 
Theo kembali menautkan bibirnya ke bibir 
wanita itu dengan buas. 


Ciuman yang terasa sangat memabukkan itu 
membuat Naomi tidak mampu memikirkan hal 
lain. la hanya fokus pada Theo. Bahwa pria 
itulah yang kini berada di hadapannya. 








© “ah... Naomi.” 


Pria itu menyebut nama Naomi dalam 
desahan saat ia melepaskan ciumannya 
sejenak. 


© “Aku sangat suka padamu hingga 


> 


rasanya nyaris gila....” 


Lagi, Theo mengutarakan pengakuan yang 
jujur itu. Kali ini dengan bibirnya yang basah. 
Matanya terlihat sangat sedih, lebih sedih 
dibandingkan sebelum-sebelumnya. Naomi 
membuka bibirnya dengan hati-hati, ingin 
mengucapkan sesuatu. Wanita itu merasa 


kali ini ia harus menjawab kata-kata Theo. 


À) “Theo, aku....” 


Belum selesai Naomi berbicara, Theo sudah 
menyela. 


2 ”...kalau begitu, sedikit lagi.” 


Theo tidak bisa mengendalikan dirinya. la 
makin menempel pada Naomi, bibirnya 
bergerak menuju leher Naomi yang putih. 


Theo menautkan bibirnya di sana. Lidahnya 
bergetar lembut di antara setiap sesap yang 
ia alirkan, penuh gairah nan liar. Naomi 
pasrah, tak tahu kapan Theo akan 
melepaskan ciumannya untuk kemudian 
kembali mengisap lehernya. Satu yang 
wanita itu tahu dengan pasti, setiap gerak 
Theo membuat hatinya bergejolak. 


Naomi hampir lupa diri. Semua yang 
dirasakannya saat ini begitu luar biasa. 
Kehangatan bibir Theo saat menyesap 
lehernya. Napas yang memburu. Rengkuhan 
yang melingkari punggung Naomi, dan dada 
pria itu yang bersentuhan dengan dadanya 
sendiri. Semua benar-benar terasa panas 


dan memabukkan. 


Sy) ”Aaah....” 


Dorongan naluri membuat Naomi bergerak 
memeluk pria itu. Diiringi desahan wanita itu, 
Theo mengarahkan bibirnya dari leher untuk 
kembali ke bibir wanita itu. Sekali lagi ia 
mencium wanita yang dicintainya itu 
dalam-dalam. Ciuman liar yang diselingi 
permainan lidah itu membuat Naomi makin 


kehilangan kesadaran. 


Sudah berapa banyak ciuman yang mereka 
lakukan sampai bisa bertukar napas seperti 


ini? 


Dag dig dug. Theo merasakan debaran 
jantung Naomi yang menyentuh tulang 
rusuknya. 


Sementara itu, untuk pertama kalinya Naomi 


merasakan luapan kegembiraan dalam 


dirinya. 


AD “The-Theo....” 


Namun, dalam sekejap wanita yang 
kebingungan itu mengurai ciumannya dan 
mendorong Theo. Gerakan yang tiba-tiba itu 
membuat Theo tersadar. Tangannya seketika 
berhenti bergerak. Kini yang terdengar dalam 
ruang sepi itu hanyalah suara napas 


memburu dari mereka berdua. 


Apa... yang kulakukan? 


Theo kembali menatap wanita yang sedang 
dipeluknya. 


Hal pertama yang menarik perhatian Theo 
saat akal sehatnya mulai kembali adalah bibir 
Naomi yang memerah. Lalu leher putih 
wanita itu yang bengkak dan memerah. 


la bertanya-tanya, seberapa keras tadi ia 
menggigit leher wanita itu. Kini bekasnya 
terlihat seperti memar. 


Theo terenyak. la tak pernah membayangkan 
dirinya begitu ceroboh sampai bisa 
melakukan kesalahan seperti ini, yang 
bahkan tak berani ia bayangkan dalam 
mimpinya. Kali ini, ia benar-benar membuat 
kekacauan yang parah. 


SA 
D “Aduuuh....” 
a 


Masih belum betul-betul menyadari apa yang 
telah terjadi, Theo hanya bisa mendesah. 


sa 


Ng) “Tadi...” 


< 


Setelah mulai agak sadar, Theo memutuskan 
untuk berhenti berusaha mencari-cari alasan. 
Ketika ia makin sadar, matanya mulai 
bergetar. Dan saat akhirnya kesadaran pria 
itu kembali seutuhnya, ia buru-buru mengurai 
pelukannya dari tubuh Naomi. 


Theo sungguh malu. Sedari tadi ia 
membiarkan dirinya lepas kendali terbawa 
hasrat karena ingin meluapkan perasaannya 
pada wanita itu. 


=) 
=; “Ma-maaf.” 


2 “Sepertinya tadi aku sempat lupa diri.” 


Sambil bilang begitu, Theo memaki dirinya 
dalam hati. 


Dan Theo, kau ini benar-benar gila! Apa yang 
barusan kaulakukan?! 


Namun, seberapa kejam ia merutuki diri 
sendiri, nasi sudah menjadi bubur. 
Kebingungan melanda. Theo tak tahu harus 
bagaimana mempertanggungjawabkan 
perbuatan yang ia lakukan di bawah 
pengaruh alkohol dan dorongan nalurinya. 


Tapi, Theo merasa paling bersalah saat 
melihat memar karena ciumannya di leher 


Naomi. Dengan perasaan sedih ia 


mengulurkan tangannya ke arah bekas 
ciuman itu dengan hati-hati. 


Seolah tahu apa yang akan Theo lakukan, 


Naomi sontak memundurkan badannya. Lalu 


dengan suara lemah wanita itu menjawab. 


& “Nggak, nggak apa-apa.” 


Siapa pun yang melihat ekspresi Naomi pasti 
tahu, wanita itu takut akan “diserang” Theo 


lagi. Reaksi refleks itu membuat Theo merasa 
makin bersalah. Seharusnya ia tidak 
menunjukkan sisi dirinya yang tak pantas 
Naomi lihat, walau dalam kondisi sangat 
mabuk. Pada kenyataannya ia bukan hanya 
menangis, tapi juga menyatakan perasaannya 
dengan mengiba, bahkan sampai mencium 
wanita itu. Kenapa ia bisa bertindak di luar 
logika dan malah mengikuti nalurinya? Apa 
bedanya ia dengan binatang buas? 


D “Han...” 


— 


Theo melepaskan pandangannya dari wanita 
itu, lalu mendesah. 


Naomi memandangi pria itu sambil 
memegang lehernya. 


& “Eh... aku pulang duluan, ya!” 


Wanita itu segera berpamitan dengan suara 
bergetar. Dilihat dari geraknya yang begitu 
terburu-buru saat berdiri lalu melangkah 
pergi, bisa dipastikan Naomi memang 
bermaksud melarikan diri. 


GD, « , 
‘=’ “Han Na...” 
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Sebenarnya Theo ingin menahan wanita itu 
agar tidak pergi. Tapi pria itu sadar, ia tidak 
punya hak untuk melakukannya. Karena itu ia 
tidak menyelesaikan kalimatnya. 


Klang! 


Bunyi pintu yang menutup dengan keras itu 
membuat Theo khawatir. Mungkin ia tidak 


akan pernah bisa melihat senyum wanita itu 


lagi. Salahnya sendiri, kenapa ia melakukan 
kesalahan besar seperti ini pada Naomi! 


S3 


A 
ye, “Semuanya... hancur berantakan.” 


< 


Theo meratap dengan suara sangat putus 
asa. Namun hatinya belum bisa tenang, 
apalagi lega. la pun menjambak rambutnya 
dengan kesal. 


Di tengah kegalauan itu, Theo malah 
mengingat sensasi sentuhan Naomi. 
Jangan-jangan pria ini memang binatang 
buas yang berhasrat menerkam mangsanya. 


Semua pada diri wanita itu terasa manis. 
Rasa yang baru Theo nikmati hari ini 
sangatlah manis, sampai nyaris membuatnya 
benar-benar tak berdaya. Sungguh manis.... 


“Nona! Masih ada sisa waktu sekitar 40 
menit lagi. Kenapa kau malah pulang 
sekarang?” 


Bibi pemilik karaoke yang sedang menjaga 
konter berusaha menghentikan Naomi. 
Namun, Naomi tidak kuasa memberikan 
jawaban apa pun. la malah membuka pintu 
kaca, lalu bergegas pergi dengan ekspresi 
setengah sadar. 


Saat menaiki tangga tempat karaoke yang 
sempit itu, langkah Naomi terdengar begitu 
berat seperti langkah kaki robot yang rusak. 


Yang dialaminya barusan sama sekali tidak 
pernah terbayangkan sebelumnya. Apalagi ia 
melakukannya bersama Theo. Begitu banyak 
pertanyaan yang memenuhi kepala Naomi. 


Apa yang barusan terjadi? Apa yang tadi 
didengarnya? Kenapa pria itu tiba-tiba 
berbuat seperti itu padanya? Kenapa pula 


Naomi tak bisa menolak? Berbagai 


pertanyaan ini, tidak ada satu pun yang bisa 


Naomi jawab. 


Seluruh tubuh wanita itu terasa panas saat 
mengingat kembali ciuman Theo yang begitu 
dalam dan bergelora. Ciuman yang 
mengacaukan pikirannya. 


Satu-satunya hal yang diingatnya adalah 
suara putus asa dan tatapan sedih Theo yang 
belum pernah wanita itu lihat sebelumnya. 


= "Kenapa... kau mencampakkanku 
seperti itu?” 


“Kenapa kau tidak memberiku 
kesempatan untuk merasa dicintai?” 


C “Apa kesalahanku...” 


ED we, : an 
“Tapi... aku masih menyukaimu. 


tb 


Itu pernyataan cinta paling menyedihkan 
yang pernah Naomi dengar. Napas Naomi 
serasa terhenti saat kembali mengingat 
kejadian itu. Dadanya terasa penuh dan 
sesak, seolah seseorang sedang menekan 
jantungnya kuat-kuat. 


Naomi menghentikan langkahnya yang 
terburu-buru di depan tempat karaoke, lalu 
mengambil napas dalam-dalam. Begitu udara 
subuh merasuki tubuhnya, pikirannya yang 
semula masih kacau perlahan-lahan mulai 


jelas. 


Tentu ia masih sulit memahami ciuman yang 
baru saja terjadi. Tapi setidaknya ia 
mengetahui satu hal dengan pasti. 


Hari ini pria itu menunjukkan 
kesungguhannya pada Naomi. la 
memberikan ciuman yang mengandung 


banyak arti pada wanita itu. 


Naomi memang memilih untuk melarikan diri 
kala bibir mereka tak lagi bertaut. Bagaimana 
tidak, jantungnya serasa mau meledak! Tapi 
tak dapat dimungkiri, Naomi tidak kuasa 


menolak ciuman berulang dari pria itu. 


Naomi sadar, perasaannya saat ini sama 
persis dengan perasaannya ketika berciuman 
untuk pertama kalinya dengan Chris... walau 
kenangan itu mulai memudar. Naomi yakin ini 
adalah perasaan cinta, setelah sepuluh tahun 
berlalu. 


Apa yang akan terjadi di antara kami setelah 
kejadian ini? 


Naomi merasa kekalutan ini akan 
membelitnya dalam waktu cukup lama. la pun 
mengayun langkah dengan penuh 
kekhawatiran. 


Karena melamunkan hal itu, Naomi sama 
sekali tidak sadar kalau ia sedang berjalan ke 
arah yang berlawanan dengan arah 
rumahnya. 


Perubahan besar telah terjadi dalam 
hubungannya dengan Theo. Naomi merasa 
hidupnya akan jadi lebih rumit. la pun 
mengembuskan napas panjang. 


H; “Haaah....” 


Napasnya bergetar. la belum sepenuhnya 
sadar bahwa napasnya putus-putus bukan 
karena rasa bingung atau cemas, melainkan 
karena debar jantungnya yang dahsyat. 


Ruang perawatan VVIP Rumah Sakit 


Daehan 


Chris yang berpakaian sempurna memasuki 
kamar perawatan dengan ekspresi dingin. 
Setelah menyapa kepala keamanan dengan 
wajah datar, ia memutar tubuh untuk menatap 
Ketua Seo yang duduk di kasur. 


“Kau sudah datang.” 


Ketua Seo memberi salam singkat. Berbaring 
lama di tempat tidur rumah sakit tidak 
membuat keangkuhannya berkurang. 


Chris yang berdiri di depannya bertanya 


singkat. 


(==) 


“Bagaimana kondisi Anda, Pak Ketua?” 


“Tentu aku tidak bisa bilang kalau aku 
baik-baik saja.” 


“Meski begitu, bukan berarti aku tidak 


bisa memainkan peranku.” 


Chris tersenyum lembut saat mendengar 
jawaban Ketua Seo. 


Beginilah cara bertahan hidup yang Chris 
dipelajari saat menghadapi keluarga yang 
sama sekali tak pernah berpihak padanya. la 
hanya perlu menyembunyikan rasa 


permusuhannya. 


“Aku ingin membicarakan proyek baru.” 


Ketua Seo langsung menyampaikan hal yang 
ingin ia bahas. Chris menegakkan punggung 
dan menjawab dengan tenang. 


© 
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“Kami sedang mengerjakannya 
selangkah demi selangkah agar bisa 
launching sesuai rencana awal. 
Sekarang kami sudah sampai pada 
tahap akhir proses desain.” 


“Ya, aku sudah mendengar 
keseluruhannya dari Manajer Choi 
Taeyeong. Tapi yang ingin kutanyakan 
adalah....” 


“ ” 


“Apa alasanmu berkeras untuk bekerja 
sama dengan perusahaan kecil 
dibandingkan dengan K Doorlock yang 
sudah cukup lama bekerja sama 
dengan kita?” 


Mata Ketua Seo menajam saat bertanya. 
Sepertinya Manajer Choi Taeyeong yang dari 
awal menunjukkan keberatan pada 
perusahaan yang dipilih Chris untuk bekerja 
sama, menyampaikan ketidakyakinannya 
tentang Hanbom Doorlock kepada Ketua 
Seo. 


Tanpa ragu Chris memberikan jawaban. 


*Karena saya merasa bekerja sama 
dengan Hanbom Doorlock adalah 
pilihan yang tepat.” 


“Itu bukan sesuatu yang bisa 
kauputuskan sendiri.” 


“Bukankah peran saya di sini adalah 
memutuskan semuanya sendiri dan 
semua orang harus menerimanya?” 


Chris mempertahankan sikap santai untuk 
menunjukkan kredibilitasnya. 


Wajah Ketua Seo masih terlihat kaku saat 
melihat ekspresi pria muda di hadapannya. 
Berbeda dengan Chris yang dengan luwes 


menanggapi sambil tersenyum lembut. 


Mungkin Ketua Seo tidak akan pernah tahu 
apa yang sedang Chris sembunyikan. Chris 
yakin, dirinya lebih pandai berpura-pura 
dibandingkan siapa pun juga. 


FA 
“Ehem....” 


Ketua Seo menatap Chris dalam diam. Lalu 
ia berdeham dan mengalihkan tatapannya. 
Kelihatannya ia ingin menghindari 
pembicaraan barusan, tapi ternyata tidak. 


“Baiklah. Kita lihat apa kau bisa 
meyakinkanku.” 


Tak disangka-sangka, Ketua Seo malah 
memberi kesempatan pada Chris untuk 


menjalankan keputusan yang telah ia buat 


dengan sempurna. 


ay 


“Walau aku masih dalam tahap 
pemulihan, perayaan tahunan akan 
berlangsung sesuai rencana. 
Peluncuran proyek 'Lily' juga akan 
diumumkan di sana.” 


“Saat itu kuharap kau bisa 
menunjukkan hasil kerja yang tidak 


mengecewakanku.” 


Kata-kata yang Ketua Seo ucapkan itu tak 
ubahnya sebuah ancaman. 


Chris tetap tersenyum seperti biasa, lalu 
mengangguk sambil menjawab. 


“Ya, saya mengerti, Pak Ketua.” 


©) Ah, lalu ada satu hal lagi.” 


“Penyusup harus diblokir dari pintu 


masuk.” 


Dalam sekejap, wajah-wajah familier muncul 
dalam benak Chris. Di antara kedua orang 
yang terlintas, salah satunya begitu 
mengenaskan sehingga membuat hatinya 


terasa sakit. 


A a ‘ 
\=/ “Saya akan melaksanakan sesuai 


perintah Anda.” 


Chris menjawab dengan memaksakan nada 


ramah dalam suaranya. 


Toh pria itu hanyalah sampah. 


Dia anjing kotor yang tidak perlu diperlakukan 
seperti manusia. 


Aku akan terus bersikap seperti ini sampai 
perasaan bersalahku padanya lenyap. 





